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Abstrak 

Proses pembelajaran di sekolah saat ini masih berpusat pada guru dengan menerapkan pendekatan 

tradisional. Pembelajaran yang dilakukan kurang menciptakan pembelajaran yang seru, interaktif 

dan unik. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik adalah dengan 

menggunakan pendekatan LABIRIN (pembeLAjaran BerbasIs seRu, Interaktif, uNik). Tujuan 

penelitian ini adalah (a) mendapat peningkatan hasil belajar kognitif peserta materi getaran dan 

gelombang bagi peserta didik kelas VIII SMPN 2 Pagedangan setelah diajar menggunakan 

pendekatan LABIRIN, (b) mendapatkan gambaran perbedaan N-Gain peningkatan hasil belajar 

kognitif antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (c) mendapatkan gambaran perbedaan 

motivasi belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberi perlakuan yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experimental yang 

dilaksanakan pada kelompok eksperimen VIII 1 dan kelompok kontrol adalah VIII 3 di salah satu 

SMP di kabupaten Tangerang pada semester genap tahun 2023/2024. Instrumen yang digunakan 

berupa tes dan angket. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa; (a) Pendekatan 

LABIRIN dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 

Pagedangan pada materi getaran dan gelombang, (b) Hasil belajar kognitif peserta didik yang diajar 

menggunakan pendekatan LABIRIN lebih tinggi dibandingkan kelompok yang diajar 

menggunakan pendekatan tradisional.  (c) Peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

pendekatan LABIRIN memiliki motivasi belajar yang tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis data memakai uji t dengan taraf signifikansi α= 5% diperoleh nilai thitung=2.034 dan 

thitung=1.998 artinya tolak H0 dan terima Ha Berdasarkan hasil analisis data, maka terdapat 

perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik setelah diajar menggunakan pendekatan 

LABIRIN dibandingkan menggunakan pendekatan tradisional.  

 

Kata kunci: hasil belajar kognitif, motivasi belajar, pendekatan  LABIRIN

 

  

  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu hal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah motivasi belajar. Bila termotivasi, 

peserta didik belajar secara cerdas, aktif, teliti, serta memusatkan perhatian sepenuhnya pada proses belajar 

(Hamdu & Agustina, 2011). Dorongan motivasi tersebut pada proses belajar adalah suatu hal yang perlu 

diperkuat dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Motivasi belajar peserta didik di setiap kegiatan belajar 

mendorong peranan yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada suatu mata 

pelajaran tertentu. Peserta didik yang menunjukkan motivasi tinggi saat proses belajar juga mampu mencapai 

hasil belajar yang tinggi. Dengan kata lain, semakin besar motivasi peserta didik dalam belajar, maka semakin 

besar tenaga dan usaha  yang dikeluarkan untuk mencapai hasil belajar yang dihasilkan.  

Hasil belajar adalah hasil yang menelusuri proses belajar dengan menilai pengetahuan, perilaku, dan 

keterampilan peserta didik serta perubahan perilakunya dan disajikan kepada peserta didik dalam bentuk 

evaluasi (Nurrita, 2018). Sedangkan berdasarkan Gagne serta Briggs mengatakan hasil belajar menggambarkan 

kemampuan seseorang setelah melalui proses belajar tertentu. Hasil belajar merupakan salah satu metrik yang 

dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan akademik seseorang. 
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Berdasarkan teori taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kategori domain, yaitu domain 

kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek, yaitu mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), mencipta/menciptakan (C6). Oleh karena itu, hasil 

belajar adalah keterampilan yang telah dilalui peserta didik melalui proses pembelajaran yang mencakup 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan arti di atas, peneliti akan membatasi penelitian di 

ranah hasil belajar kognitif.  

Hasil pengamatan di kelas pada saat peneliti melaksanakan kegiatan PPL, menunjukkan peserta didik 

kurang tertarik dengan pelajaran fisika. Hal ini dibuktikan bahwa ada beberapa peserta didik yang mengantuk di 

dalam kelas, sebagian peserta didik berbicara dengan sebangku saat guru menjelaskan, dan peserta didik yang 

kurang aktif saat mengerjakan soal ke depan.  Fisika disebut kurang menarik bagi sebagian peserta didik karena 

banyaknya rumus, simbol, dan perhitungan yang harus diingat sehingga membuat peserta didik pusing. Dalam 

proses pembelajaran, pengenalan awal akan fenomena nyata fisika masih kurang dirasakan oleh peserta didik. 

Di sisi lain, proses pembelajaran masih belum mencakup interaksi aktif antara guru dengan peserta didik, 

peserta didik dengan materi, serta peserta didik dengan peserta didik lainnya. Pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru cenderung monoton yang membuat peserta didik cepat bosan. Keadaan tersebut dapat terjadi karena proses 

belajar masih berpusat pada guru. Guru cenderung menerapkan metode ceramah saat pembelajaran dan 

berpatokan pada buku sekolah.  

Dari banyaknya kendala tersebut tentunya dapat menurunkan motivasi peserta didik untuk belajar 

sehingga peserta didik akan selalu menganggap pelajaran fisika itu sulit. Oleh karena itu, motivasi dan hasil 

belajar sangat berkaitan satu sama lain. Dalam menumbuhkan hasil belajar dalam ranah kognitif diperlukan 

motivasi belajar peserta didik yang kuat. Salah satu contoh kasus yang peneliti dijumpai peserta didik SMP 

Negeri 2 Pagedangan mengeluh kesulitan belajar fisika sehingga sering terjadi kesalahan pada saat mengerjakan 

soal. Peserta didik menjadi lebih fokus mengingat atau menghafalkan rumus untuk menyelesaikan soal.  

Permasalahan ini juga dapat dihitung dari skor rata-rata hasil belajar peserta didik masih dibawah KKM. 

Nilai KKM yang diterapkan sekolah pada kelas VIII adalah 72 sedangkan nilai rata-rata UTS IPA fisika untuk 

peserta didik kelas VIII 1 berada pada nilai 43 sedangkan untuk nilai rata-rata UTS IPA Fisika untuk kelas VIII 

3 masih berada pada nilai 45. Dari kedua data kelompok tersebut, terlihat bahwa ada rentang yang sangat jauh 

antara nilai KKM dan nilai rata-rata peserta didik. Dari hasil ujian tengah semester terdapat 9 anak yang lulus di 

atas nilai KKM sedangkan peserta didik yang lainnya masih berada di bawah nilai KKM. 

Selain masalah hasil belajar akademik yang ditemui peneliti di kelas adalah menurunnya motivasi belajar 

peserta didik. Motivasi belajar peserta didik rendah dapat dilihat dari sebagian peserta didik sering terlambat 

mengumpulkan tugas yang ditetapkan oleh guru. Perihal ini dibuktikan dengan skor rata-rata tugas peserta didik 

masih minim. Minimnya skor rata-rata tugas karena peserta didik tidak mengumpulkan tugas tepat waktu atau 

bahkan nilai tugas peserta didik tidak ada. Nilai tugas peserta didik ini rendah menandakan bahwa peserta didik 

masih mempunyai motivasi belajar yang minim selama pembelajaran fisika. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk mengatasi masalah yang ditemukan. Penelitian 

ini hanya sebatas meningkatkan hasil belajar kognitif searah dengan kompetensi inti serta kompetensi dasar 

pelajaran getaran serta gelombang dan peningkatan motivasi belajar peserta didik. Menurut Alpindo 2014 dalam 

jurnal (Purwari, 2020) pembelajaran fisika hendaknya menjadi pembelajaran yang atraktif karena fisika 

berkaitan dengan fenomena alam yang dekat dengan lingkungan peserta didik.  

Salah satu solusi pembelajaran yang ditawarkan untuk mencapai peningkatan hasil belajar akademik dan 

motivasi belajar peserta didik adalah dengan menerapkan pendekatan LABIRIN (pembeLAjaran BerbasIs seRu, 

Interaktif dan uNiK). Pendekatan LABIRIN adalah pembelajaran yang menggabungkan unsur-unsur keseruan, 

interaktivitas dan keunikannya supaya pembelajaran fisika menjadi atraktif dan bermakna dalam hal proses 

belajar. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar kognitif pada materi getaran dan gelombang bagi peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 2 Pagedangan setelah diajar menggunakan pendekatan LABIRIN? 

2. Bagaimana perbedaan N-Gain hasil belajar kognitif dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol? 

3. Bagaimana gambaran perbedaan motivasi belajar dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

diberi perlakuan yang berbeda? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan gambaran peningkatan hasil belajar kognitif pada pelajaran getaran dan gelombang bagi 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Pagedangan setelah diajar menggunakan pendekatan LABIRIN. 

2. Mendapatkan gambaran perbedaan N-Gain hasil belajar kognitif dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

3. Mendapatkan gambaran perbedaan motivasi belajar dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

diberi perlakuan yang berbeda. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian yang dilakukan hendaknya bermanfaat bagi peneliti dan pihak lain yang terlibat 

dalam penelitian ini: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat berguna untuk menambah pengetahuan peneliti untuk menghadirkan solusi dalam 

mengatasi berbagai kendala atau kesulitan yang sering dialami peserta didik ketika belajar Fisika. Dengan 

manfaat penelitian tersebut nantinya peneliti akan mengetahui bagaimana gambaran peningkatan hasil belajar 

kognitif serta motivasi peserta didik sesudah diajar menggunakan pendekatan LABIRIN  (pembeLAjaran 

BerbasIs seRu, Interaktif dan uNik). Dengan begitu pendekatan LABIRIN tersebut dapat diimplementasikan di 

sekolah tersebut bahkan di sekolah-sekolah lainnya. 

2. Bagi Peserta didik 

Penelitian diperlukan dalam mengubah pandangan peserta didik yang mengatakan fisika itu sulit 

dipahami dengan mengatakan fisika ternyata seru, interaktif dan unik. Penelitian ini juga bermanfaat buat 

peserta didik dalam membangkitkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar fisika dengan menggunakan 

pendekatan LABIRIN. 

3. Bagi Guru 

Penelitian ini bisa diterapkan dalam pembelajaran dalam pencapaian kompetensi dasar. Selain itu dapat 

membantu menciptakan suasana yang seru, interaktif dan memiliki keunikan tersendiri di dalam pembelajaran. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pembaca yang menggarap isu-isu tersebut, 

dan hasilnya akan lebih komprehensif dan mendalam. 

 

METODE 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, adapun datanya berupa angka, karena dalam penelitian 

akan memberikan perlakukan langsung untuk mempengaruhi variabel tertentu yang akan dijadikan penelitian. 

Penelitian ini akan memperhatikan efek yang terjadi pada variabel terikat. 

Penelitian ini memanfaatkan desain penelitian Quasi Experimental Design. Desain penelitian tersebut 

merupakan desain yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak seutuhnya berfungsi mengendalikan variabel-

variabel lain yang mempengaruhi terlaksananya eksperimen. Bentuk desain penelitian yang diterapkan yaitu 

nonequivalent control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang sudah ditetapkan, lalu 

dilakukan pretest untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

pada situasi awal.  Diusahakan agar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta sampelnya homogen 

sebelum diberikan perlakuan yang berbeda (pretest) dan setelah perlakuan yang beda (posttest). Desain 

penelitian Nonequivalent control group design dijelaskan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Nonequivalent control group design 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

(Sugiyono, 2014) 

 

Dengan informasi, O1 adalah ujian awal (pretest) sebelum diberi perlakuan di kelompok eksperimen, X 

adalah kelompok eksperimen yang diberikan  perlakuan dengan menggunakan pendekatan LABIRIN, O2 yaitu 
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ujian akhir (posttest) setelah diberi perlakukan di kelompok eksperimen, O1 adalah ujian awal (pretest) sebelum 

diberi perlakuan di kelompok kontrol, C yaitu kelompok kontrol yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan pendekatan tradisional, sedangkan O2 adalah ujian akhir (posttest) setelah diberi perlakukan di 

kelompok kontrol. 

Tabel di atas menjelaskan bahwa terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Sebelum memberikan perlakuan berupa pendekatan LABIRIN bagi kelompok eksperimen dan 

perlakuan berupa pendekatan tradisional bagi kelompok kontrol, maka pertama-tama harus diberikan pretest 

untuk mengukur pengetahuan kognitif awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Setelah itu, kelompok 

eksperimen mendapat perlakuan X lewat pendekatan LABIRIN lalu kelompok kontrol mendapat perlakuan C 

lewat pendekatan tradisional. Setelah diberikan perlakuan, peserta didik dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol akan mengerjakan soal yang dibagikan berupa posttest yang bertujuan untuk melihat hasil 

belajar kognitif peserta didik sesudah diberikan perlakuan dengan pendekatan LABIRIN dan pendekatan 

tradisional.  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi merupakan keseluruhan objek maupun subjek yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2014a). Berdasarkan 

pengertian tersebut populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 

Pagedangan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Di sekolah SMP Negeri 2 Pagedangan terdiri dari 

delapan kelas yaitu VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6, VIII 7, VIII 8.  

2. Sampel merupakan sebagian dari total dan karakteristik populasi. Dalam pengambilan sampel dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan purposive sampling. (Sugiyono 2014:85) purposive sampling adalah teknik pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu oleh peneliti. Dalam penelitian yang 

dilakukan ini, pertimbangan yang dimaksudkan adalah supaya sampel yang diambil bersifat homogen. 

Bersifat homogen yang dimaksud adalah tingkat pemahaman awal peserta didik dalam dua kelas yang tidak 

jauh beda, jam belajar yang tidak jauh beda dengan kelas yang lain, diajar dari guru yang sama. Kelas yang 

diambil sebagai kelompok eksperimen adalah kelas VIII 1 dan kelompok kontrol adalah kelas VIII 3. Kedua 

kelompok yang diambil yang masing-masing berjumlah 41 orang peserta didik dengan jumlah peserta didik 

laki-laki dan peserta didik perempuan hampir sama dan diikuti dengan nilai rata-rata UTS yang hampir 

sama. Pertimbangan yang peneliti lakukan selain melihat kemampuan awal peserta didik, maka 

pertimbangan yang berikutnya adalah melihat jam pelajaran sama, guru yang mengajar harus sama. 

 

C. Variabel Penelitian 

Berdasarkan (Sugiyono, 2014:39) variabel penelitian merupakan segala hal yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari informasi yang diterima. Variabel bebas dari penelitian ini yaitu pendekatan LABIRIN 

sementara variabel terikat yaitu peningkatan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar peserta didik. 

 

D. Definisi Operasional 

Pendekatan LABIRIN merupakan suatu cara atau metode yang dipakai oleh pendidik selama merancang 

dan menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik, dengan menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

atau seru, melibatkan peserta didik secara aktif, serta memiliki unsur keunikan dalam pembelajaran fisika yang 

menjadikan peserta didik mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan proses pengalaman belajar fisika. 

Hasil  belajar kognitif  adalah hasil belajar yang didapatkan dari peserta didik dalam memperoleh ilmu, 

pemahaman, dan keterampilan melalui pengolahan informasi dalam otak. Hasil belajar kognitif dari penelitian 

ini mencakup aspek kognitif searah dengan kompetensi dasar materi getaran dan gelombang yang memiliki 

indikator mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis. 

Motivasi belajar merupakan keinginan atau dorongan dari dalam dan dorongan dari luar yang membawa 

peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar, mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan mencapai 

tujuan pendidikan. Motivasi belajar dapat berasal dari berbagai sumber dan memiliki peran penting dalam 

menentukan sejauh mana seseorang akan berkomitmen untuk belajar dan mencapai tujuan belajar. Terdapat 
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delapan indikator motivasi belajar peserta didik yang dapat diukur yaitu; (1) tekun menghadapi tugas; (2) ulet 

menghadapi kesulitan; (3) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa; (4) 

lebih senang bekerja mandiri; (5) cepat bosan pada tugas-tugas rutin; (6) dapat mempertahankan pendapatnya; 

(7) tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu; (8) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam (Sugiyono, 2014:137-146) terdapat dua kondisi yang mempengaruhi mutu data hasil penelitian, 

yaitu kualitas alat penelitian lalu kualitas akumulasi data. Kualitas alat penelitian bergantung pada validitas serta 

reliabilitas instrumen sedangkan kualitas pengumpulan data bergantung pada metode pengumpulan informasi 

yang tepat. Teknik dan instrumen pengumpulan data tercantum di bawah ini. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling utama dalam penelitian karena sasaran utama penelitian 

yaitu mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah; 

a. Kuesioner (Angket)  

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang mana responden diberikan seperangkat pertanyaan 

maupun pernyataan tertulis untuk dijawab (Sugiyono, 2014: 142). Penelitian tersebut menggunakan 

angket untuk menilai motivasi belajar peserta didik. 

b. Teknik Observasi 

Observasi merupakan pengamatan atas suatu objek atau sesuatu dengan tujuan memperoleh 

informasi. Kegiatan pengamatan ini salah satunya mengamati peserta didik, guru di dalam kelas. 

Kegiatan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan pendekatan LABIRIN dan kegiatan 

pendekatan tradisional dalam RPP yang digunakan. Kegiatan observasi dalam keterlaksanaan penelitian 

akan diobservasi oleh dua orang pengamat saat peneliti menerapkan pembelajaran fisika. 

c. Teknik Tes 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan memakai teknik tes berupa pretest dan 

posttest yang dilakukan pada waktu mulai dan pada waktu selesai pembelajaran. Tes ini dipakai untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif peserta pada materi getaran dan gelombang. Bentuk tes yang dipakai 

yaitu tes pilihan ganda. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Sugiyono (2014:222) mengatakan instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai peneliti untuk 

menilai keberhasilan dari perlakuan yang dilakukan. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

tes objektif untuk menilai hasil belajar kognitif dan penggunaan angket untuk mengukur motivasi belajar 

peserta didik. Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian menyangkut validitas dan 

reliabilitas instrumen. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket, lembar tes, dan lembar 

observasi.  

a. Lembar Kuesioner (Angket)  

Angket digunakan untuk menilai tingkat motivasi belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan 

lembar angket. Sebelum instrumen dipakai untuk mendapat data yang diinginkan, pertama-tama 

dilangsungkan uji validitas isi. Sebelum mengetahui apakah lembar angket yang digunakan dapat 

dipercaya dan mampu mengukur motivasi belajar peserta didik, maka lembar angket akan mendapatkan 

penilaian dari validator yaitu dosen ahli. Penilaian lembar angket kepada ahli ini dilakukan untuk 

mencocokkan indikator motivasi belajar dengan kalimat pernyataan angket. 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi dipakai untuk menilai implementasi dari pendekatan LABIRIN dan kegiatan 

pendekatan tradisional dalam RPP dan LKS yang digunakan. Sebelum lembar observasi digunakan 

maka, awalnya dilaksanakan uji validitas isi. Sebelum mengetahui apakah lembar observasi yang dipakai 

dapat dipercaya dan mampu mengukur keterlaksanaan RPP dan LKS, maka lembar observasi akan 

mendapatkan penilaian dari ahli. Penilaian lembar observasi kepada ahli ini dilakukan untuk 

mencocokkan indikator RPP dan LKS dengan kalimat pernyataan observasi. 

c. Lembar Tes 

Untuk mengecek kevalidan lembar tes, dilakukan validasi isi yaitu melakukan penilaian lembar tes 

kepada ahli. Penilaian lembar tes kepada ahli dilaksanakan demi mencocokkan indikator hasil belajar 
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kognitif peserta didik dengan kalimat soal lembar tes. Setelah konsultasi pada pihak ahli, jika ada 

instrumen yang kurang layak, maka instrumen mengalami perubahan sesuai saran ahli sehingga 

instrumen dikatakan layak untuk diuji coba. Setelah instrumen tes divalidasi oleh ahli, kemudian 

instrumen diuji lagi ke subjek non sampling untuk menguji uji validitas, reliabilitas, daya beda dan 

tingkat kesulitan. Instrumen tes berupa tes pilihan ganda. Dalam penelitian ini instrumen tes yang dipakai 

merupakan tes pretest dan posttest dalam format pilihan ganda. 

d.  Uji Validitas 

Validitas yaitu ukuran yang membuktikan taraf validitas atau reliabilitas suatu instrumen (Sundayana, 

2014:59). Valid artinya instrumen tersebut dapat dipakai untuk menilai apa yang ingin dinilai (Sugiyono, 

2014:348). Uji validitas adalah salah satu teknik yang dipakai untuk menilai suatu instrumen dan 

kemudian menentukan apakah instrumen tersebut dapat digunakan. Peneliti dapat menggunakannya jika 

valid. 

Validitas internal instrumen yang berbentuk tes harus memenuhi construct validity (validitas 

konstruksi) dan content validity (validitas isi), sedangkan untuk instrumen yang non tes yang dipakai 

untuk menilai motivasi belajar cukup menggunakan construct validity (validitas konstruksi) (Sugiyono, 

2014b). Selanjutnya instrumen diuji coba untuk memperoleh data yang akan dipakai saat validitas butir. 

Validitas butir dikerjakan dengan mencari korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total. 

Validitas butir dihitung dengan memakai formula korelasi product moment dengan proses sebagai berikut 

(Sundayana, 2014:59-69): 

1) Menaksir korelasi tiap butir alat ukur dengan menggunakan formula korelasi pearson product 

moment.  

 
Dimana, rxy  adalah koefisien korelasi, n merupakan total responden (peserta didik), x  merupakan 

nilai per butir soal sedangkan y adalah total nilai total tiap soal. 

2) Mengerjakan perhitungan dengan uji t dengan persamaan; 

 
Dimana, r merupakan koefisien korelasi sedangkan n adalah total responden 

3) Memeriksa ttabel  dengan ttabel = tα(dk= n-2) sejalan dengan taraf kesalahan. 

4) Membangun kesimpulan, dengan patokan pengujian sebagai berikut: Jika thitung>ttabel artinya soal valid 

dan apabila thitung≤ttabel artinya soal tidak valid. 

Sesudah dilaksanakan uji coba dan menyelesaikan uji validitas dengan menggunakan 45 soal pilihan 

berganda, diperoleh 24 soal tidak valid beserta 21 soal valid. Hasil estimasinya ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi perhitungan validitas butir soal 

Nomor 

Soal 

Koefisien 

Korelasi (rxy) 

t hitung t tabel Keterangan 

1 0.358 2.132 2.035 Valid 

2 0.356 2.119 2.035 Valid 

3 0.362 2.162 2.035 Valid 

4 0.356 2.121 2.035 Valid 

5 0.039 0.220 2.035 Tidak Valid 

6 0.492 3.149 2.035 Valid 

7 0.385 2.323 2.035 Valid 

8 0.166 0.938 2.035 Tidak Valid 

9 0.208 1.186 2.035 Tidak Valid 

10 -0.128 -0.717 2.035 Tidak Valid 

11 0.044 0.247 2.035 Tidak Valid 

12 0.226 1.293 2.035 Tidak Valid 
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Nomor 

Soal 

Koefisien 

Korelasi (rxy) 

t hitung t tabel Keterangan 

13 0.559 3.757 2.035 Valid 

14 0.420 2.573 2.035 Valid 

15 0.441 2.733 2.035 Valid 

16 -0.067 -0.375 2.035 Tidak Valid 

17 0.378 2.273 2.035 Valid 

18 0.158 0.890 2.035 Tidak Valid 

19 0.223 1.274 2.035 Tidak Valid 

20 0.277 1.605 2.035 Tidak Valid 

21 0.210 1.198 2.035 Tidak Valid 

22 0.120 0.670 2.035 Tidak Valid 

23 -0.383 -2.308 2.035 Tidak Valid 

24 0.186 1.055 2.035 Tidak Valid 

25 0.199 1.131 2.035 Tidak Valid 

26 0.371 2.222 2.035 Valid 

27 0.217 1.236 2.035 Tidak Valid 

28 0.526 3.445 2.035 Valid 

29 0.465 2.923 2.035 Valid 

30 0.164 0.928 2.035 Tidak Valid 

31 -0.164 -0.925 2.035 Tidak Valid 

32 0.479 3.036 2.035 Valid 

33 0.344 2.041 2.035 Valid 

34 0.509 3.296 2.035 Valid 

35 0.621 4.413 2.035 Valid 

36 0.374 2.248 2.035 Valid 

37 0.218 1.241 2.035 Tidak Valid 

38 0.535 3.528 2.035 Valid 

39 0.012 0.067 2.035 Tidak Valid 

40 0.265 1.529 2.035 Tidak Valid 

41 0.206 1.174 2.035 Tidak Valid 

42 0.112 0.630 2.035 Tidak Valid 

43 0.347 2.062 2.035 Valid 

44 0.431 2.658 2.035 Valid 

45 0.222 1.268 2.035 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas ditemukan bahwa dari 45 soal uji coba, terdapat soal tidak valid 

sebanyak 24 soal yaitu, nomor 5, 8, 9, 10, 11, 12, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 30, 31, 37, 39, 40, 

41, 42 dan 45. Sedangkan ada 21 soal valid yaitu, nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 13, 14, 15, 17, 26, 28, 29, 32, 33, 

34, 35, 36, 38, 43, dan 44.  

e. Uji Reliabilitas 

 Sundayana (2014:69) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang menghasilkan 

hasil yang serupa (tidak berubah-ubah dan berkelanjutan). Jika melakukan pengukuran pada orang yang 

sama, maka hasilnya akan konstan sama (relatif setara) meskipun melakukan pengukuran pada orang 

yang beraneka ragam, pada waktu yang berlainan, dan di lokasi yang beda. Tidak bergantung pada pihak, 

keadaan, maupun situasi. Alat ukur yang sangat andal disebut alat ukur yang mempunyai reliabilitas 

tinggi. Suatu alat ukur dianggap reliabel apabila menghasilkan hasil yang tetap walaupun berkali-kali 

pengukuran. 

Secara internal, reliabilitas instrumen dapat diperiksa dengan menganalisis konsistensi setiap 

elemen-elemen instrumen dengan mengaplikasikan teknik spesial.  Teknik ini dapat berupa test-retest, 

gabungan, internal consistency. Dalam penelitian ini konsistensi internal digunakan pada saat pengujian 
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instrumen. Uji reliabilitas dengan teknik tersebut dilaksanakan dengan mencoba instrumen satu kali saja. 

Hasilnya langsung dijabarkan dengan menggunakan teknik tertentu. Hasil penjabaran dapat digunakan 

untuk menduga reliabilitas instrumen. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dikerjakan dengan teknik uji 

reliabilitas menggunakan Spearman Brown, Split Half, Kuder dan Richardson (KR 20 dan KR 21) dan 

Anova Hoyt.  Saat memeriksa reliabilitas instrumen tes, peneliti memakai teknik rumus KR 20. Nilai 

yang dipakai saat memakai teknik adalah adalah instrumen dengan nilai satu dan nol dengan persamaan 

sebagai berikut:  

1) Melakukan perhitungan reliabilitas instrumen 

 

 

 

 

 

Dengan informasi bahwa r11 adalah reliabilitas instrumen, vt merupakan varians total nilai, k 

adalah total unsur pertanyaan, p merupakan perbandingan subjek yang memperoleh nilai satu, 

sedangkan q adalah perbandingan subjek yang memperoleh nilai nol. 

2) Menentukan nilai rtabel, dimana suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Reliabel jika rhitung>rtabel 

maka termasuk kategori tinggi dan sangat tinggi maka instrumen dapat dikatakan reliabel. 

 

Tabel 3. Klasifikasi koefisien reliabilitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0.00≤r<0.20 Sangat rendah 

0.20≤r<0.40 Rendah 

0.40≤r<0.60 Sedang/Cukup 

0.60≤r<0.80 Tinggi 

0.80≤r<1.00 Sangat Tinggi 

(Sundayana, 2014) 

 

3) Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian berdasarkan tabel di atas. 

Berdasarkan uji coba instrumen yang dilakukan pada peserta didik kelas IX 8 SMPN 2 

Pagedangan. Perhitungan reliabilitas menggunakan ke 45 soal tersebut. Pengujian hasil uji coba 

menggunakan rumus KR 20 diperoleh r11=0.695. Berdasarkan tabel 3 di atas, maka instrumen ini 

termasuk kategori tinggi.   

f. Tingkat Kesukaran/ Kemudahan 

Tingkat kesulitan menunjukkan eksistensi satu butir soal apakah sulit, cukup atau gampang 

dikerjakan (Sundayana, 2014:76). Semakin sulit soal yang diberikan maka dapat mengakibatkan peserta 

didik kurang semangat dalam menyelesaikan soal dan begitu juga sebaliknya. Tingkat kesukaran akan 

setiap butir soal diterangkan dalam bentuk indeks. Semakin tinggi kemiripan soal maka derajat 

kemudahan soal akan gampang dan begitu juga sebaliknya jika kemiripan soal semakin kecil maka 

tingkat kemudahan soal semakin sulit. Tingkat kesulitan soal dapat dihitung dengan persamaan rumus 

sebagai berikut; 

 
Dengan keterangan bahwa, TK  adalah tingkat kesulitan/ kemudahan soal, JBA merupakan total 

peserta didik kelompok atas  yang menjawab benar, sedangkan JBB adalah total peserta didik kelompok 

bawah yang menjawab benar. 

 

Tabel 4. Interpretasi tingkat kesukaran soal 

Nilai P Interpretasi 
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TK=0.00 Terlalu sukar 

0.00≤r<0.30 Sukar 

0.30≤r<0.70 Sedang 

0.70≤r<1.00 Mudah 

TK=1.00 Terlalu mudah 

(Sundayana, 2014) 

Tingkat kesulitan soal dapat disajikan pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi perhitungan tingkat kesukaran soal 

No Kriteria soal Jumlah Nomor soal Kategori 

persentase 

1 Sukar 5 27, 29,40, 42, 43. 11.11% 

2 Sedang 31 5, 8, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 27, 28, 

30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 

39, 41, 44, 45. 

68.89% 

3 Mudah 9 1, 2, 3, 4, 6, 7, 11, 24, 26. 20.00% 

  

Dari data tabel di atas, ditemukan bahwa instrumen tes yang termasuk dalam kategori sulit 

11.11%, kategori sedang 68.89 % dan 20.00 % termasuk kategori mudah. 

g. Daya Pembeda 

Daya pembeda (DP) soal adalah kesanggupan suatu soal untuk memilah antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya 

pembeda setiap butir pertanyaan digunakan rumus: 

 
Dengan keterangan informasi bahwa, DP merupakan indeks daya pembeda suatu butir soal 

tertentu, JBA adalah jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar, JBB merupakan jumlah 

peserta didik kelompok bawah menjawab benar sedangkan JSA adalah jumlah peserta didik kelompok 

atas. 

 

Tabel 6. Interpretasi daya pembeda butir soal 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP<0.00 Sangat jelek 

0.00≤DP<0.20 Jelek 

0.20≤DP<0.40 Cukup 

0.40≤DP<0.70 Baik 

0.70≤DP<1.00 Sangat Baik 

(Sundayana, 2014: 77) 

 

   Hasil perhitungan daya pembeda instrumen tes, ditampilkan pada tabel berikut:   

 

Tabel 7. Rekapitulasi perhitungan daya pembeda 

No Kriteria soal Jumlah Nomor soal Kategori Persentase 

1 Baik 5 13, 32, 34, 35, 38 11.11% 

2 Cukup 20 1, 3, 6, 7, 9, 14, 15, 17,19, 20, 26, 

28, 29, 33, 36, 39, 40, 41,43, 44 

44.44% 

3 Jelek 16 2, 4, 8, 10, 12, 16, 18, 21, 22, 23, 

24, 25, 27, 30, 31, 37 

35.56% 

4 Sangat jelek 4 5, 11, 42, 45 8.89% 
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Dari tabel di atas, diperoleh bahwa instrumen tes yang tergolong kategori baik 11.11%, kategori 

cukup 44.44 %, kategori jelek 35.56 % dan 8.89% kategori sangat jelek.  

h.  Hasil Uji Coba Soal 

Dalam penelitian ini peneliti memakai instrumen berupa tes pilihan ganda yang pertama-tama 

divalidasi oleh dosen ahli selanjutnya akan diujikan pada kelas yang sudah pernah mempelajari pelajaran 

getaran dan gelombang yaitu kelas IX-8. Di bawah ini adalah tabel dengan instrumen beserta daftar uji 

kelayakan yang dilakukan. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi uji coba instrumen 

Nomor 

soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Keterangan 

1 Valid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabel 

Mudah Cukup Dipakai 

2 Valid Mudah Jelek dipakai 

3 Valid Mudah Cukup dipakai 

4 Valid Mudah Jelek dipakai 

5 Tidak Valid Sedang sangat jelek dibuang 

6 Valid Mudah Cukup dipakai 

7 Valid Mudah Cukup dipakai 

8 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

9 Tidak Valid Sedang Cukup dibuang 

10 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

11 Tidak Valid Mudah sangat jelek dibuang 

12 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

13 Valid Sedang Baik dipakai 

14 Valid Sedang Cukup dipakai 

15 Valid Sedang Cukup dipakai 

16 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

17 Valid Sedang Cukup dipakai 

18 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

19 Tidak Valid Sedang Cukup diperbaiki 

20 Tidak Valid Sedang Cukup diperbaiki 

21 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

22 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

23 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

24 Tidak Valid Mudah Jelek dibuang 

25 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

26 Valid Mudah Cukup dipakai 

27 Tidak Valid Sukar Jelek dibuang 

28 Valid Sedang Cukup dipakai 

29 Valid Sukar Cukup dipakai 

30 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

31 Tidak Valid Sedang Jelek dibuang 

32 Valid sedang Baik dipakai 

33 Valid sedang Cukup dipakai 

34 Valid sedang Baik dipakai 

35 Valid sedang Baik dipakai 
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Nomor 

soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Keterangan 

36 Valid sedang Cukup dipakai 

37 Tidak Valid sedang Jelek dibuang 

38 Valid sedang Baik dipakai 

39 Tidak Valid sedang Cukup dibuang 

40 Tidak Valid Sukar Cukup diperbaiki 

41 Tidak Valid sedang Cukup diperbaiki 

42 Tidak Valid Sukar sangat jelek dibuang 

43 Valid Sukar Cukup dipakai 

44 Valid sedang Cukup dipakai 

45 Tidak Valid sedang sangat jelek dibuang 

 

Berdasarkan tabel diatas, hanya terdapat 21 soal yang langsung dapat digunakan sebagai pretest 

dan posttest. Peneliti menetapkan akan menggunakan 25 soal dalam pretest dan posttest, oleh sebab itu 

diambil 4 soal yang perlu diperbaiki. Soal yang diperbaiki adalah nomor 19, 20, 40 dan 41. Pengambilan 

keputusan soal dapat ditingkatkan karena keempat soal tersebut mempunyai daya pembeda yang cukup 

dan persentase kesukaran soal disesuaikan oleh peneliti sesuai dengan jumlah soal yang akan digunakan. 

Soal yang telah dipilih akan diperbaiki tata bahasanya dan pilihan jawaban yang telah ada.  

Meskipun peneliti telah mendapatkan data nilai ujian tengah semester, namun untuk lebih 

menunjang keabsahan data yang telah dimiliki maka dilaksanakan pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang bermaksud untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik 

sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan. 

 

F. Prosedur Penelitian  

Tahapan pelaksanaan penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu; tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

serta tahap hasil. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap-tahap yang digunakan saat tahap persiapan ini diantaranya: 

a.   Melakukan pengamatan awal untuk mengetahui perihal sekolah, akomodasi belajar dan implementasi 

proses belajar mengajar di kelas 

b.   Melakukan wawancara peserta didik dan guru ke SMP Negeri 2 Pagedangan 

c.   Melakukan studi pendahuluan 

d.   Penyesuaian kurikulum dan pelajaran fisika SMP kelas VIII. Kondisi ini dilakukan untuk 

mendapatkan standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

e.   Menganalisis masalah yang ada di kelas 

f.   Menentukan judul berdasarkan masalah yang ditemukan 

g.   Menentukan kemungkinan solusi untuk memecahkan masalah 

h.   Menentukan sampel penelitian 

i.   Menyusun desain pembelajaran yang akan diterapkan di dua kelas yang tergolong homogen 

j.   Membuat instrumen penelitian yaitu berupa pretest dan posttest. Selain itu, merancang perangkat 

pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran 

k.   Instrumen yang dibuat divalidasi oleh dosen ahli 

l.   Memperbaiki perangkat pembelajaran sesuai masukan yang diberikan oleh validator 

m. Instrumen yang sudah divalidasi oleh dosen ahli selanjutnya diujicobakan ke sekolah di kelas VIII 1 

dan kelas VIII 3 SMP Negeri 2 Pagedangan 

n.   Kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui kelayakan instrumen. Apabila butir soal sudah 

memenuhi kriteria, maka dilanjutkan ke tahap pelaksanaan. Jika belum memenuhi kriteria maka 

dilakukan perubahan instrumen 

2. Tahap Pelaksanaan 
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Tahap-tahap yang digunakan pada tahap pelaksanaan ini diantaranya: 

a.   Memberikan kepada dua kelas yang akan dikerjakan soal tes awal (pretest) dengan maksud untuk 

mengetahui keterampilan awal peserta didik dalam mengerjakan soal dan angket untuk memperoleh 

representasi tentang motivasi belajar peserta didik. 

b.   Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan LABIRIN berlandaskan RPP yang 

dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran searah dengan kompetensi dasar dan indikator pada 

kelompok eksperimen yaitu kelas VIII-1 

c.   Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan tradisional berdasarkan RPP yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran searah kompetensi dasar dan indikator pada 

kelompok eksperimen yaitu kelas VIII-3 

d.   Penyampaian soal tes akhir (posttest) kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk 

mengetahui kemampuan akhir peserta didik dalam menyelesaikan soal di SMP Negeri 2 Pagedangan  

3. Tahap Hasil Penelitian 

Tahap-tahap yang digunakan pada tahap hasil ini antara lain: 

a.   Menganalisis hasil pretest dan posttest serta lembar angket 

b.   Pembahasan  

c.   Kesimpulan 

d.   Menyusun laporan penelitian 

 

G. Teknik Analisis Data  

1. Teknik Analisis Data Tertulis 

a.    Normalized Gain  

Langkah pertama dalam melakukan analisa data pada penelitian tersebut yaitu menghitung nilai 

N-Gain. Sundayana (2014:151) mengatakan bahwa normalized gain dapat menginformasikan tentang 

deskripsi umum terkait peningkatan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan setelah perlakuan. 

Besarnya kenaikan hasil belajar kognitif peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran atau 

peningkatan skor sebelum dan setelah tes, akan dihitung menggunakan persamaan Normalized Gain 

(g) dengan rumus untuk individu (single-student) (Hake, 1998) yaitu: 

 
Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa N-Gain adalah ukuran yang menunjukkan seberapa 

banyak yang dipelajari peserta didik dibagi dengan seberapa banyak yang dapat peserta didik pelajari 

(Guntara, 2020). Kemudian, nilai Normalized gain (g) tersebut diinterpretasikan dengan kriteria pada 

tabel 9. 

 

Tabel 9. Tabel normalized gain  

N-Gain Interpretasi 

 Tinggi 

 Sedang  

 Rendah 

 

Untuk melihat gain secara rata-rata, digunakan rumus g-ave seperti rumus berikut (Hake, 2002) 

  
dengan skor pretest adalah skor yang diperoleh sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran dan skor 

posttest yang diperoleh setelah kegatan pembelajaran. Skor ideal pada penelitian ini adalah 100. 

b.   Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Setelah diperoleh nilai N-Gain dilanjutkan ke perhitungan distribusi normal untuk mendapati 

apakah data penelitian memiliki sebaran data yang normal atau tidak, sehingga dapat ditentukan 

kelanjutan perhitungan hipotesis. Dalam Sundayana (2014:82-83) dikatakan bahwa normalitas 

sebaran data adalah prasyarat untuk menunjukkan jenis statistik apa yang akan dipakai dalam 
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penjabaran berikutnya. Uji normalitas diperlukan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau 

tidak normal untuk meningkatkan hasil belajar kognitif. Teknik penelitian yang dipakai untuk 

menguji normalitas adalah uji Liliefors. Uji Liliefors umumnya dipakai pada data diskrit yaitu data 

berupa sebaran atau tidak direpresentasikan dalam bentuk interval. Tahap-tahap Uji Liliefors menurut 

(Sundayana: 2014:83) adalah: 

a) Mengestimasi nilai rata-rata dan simpangan baku 

b) Mengurutkan data dari yang terkecil hingga data terbesar pada tabel 

c) Memodifikasi nilai x pada nilai z dengan persamaan ini; 

 
Dengan informasi bahwa, z adalah transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal, x 

adalah skor peserta didik,  adalah skor rata-rata peserta didik sedangkan s adalah simpangan baku 

a) Mengestimasi luas z dengan memakai tabel z 

b) Menetapkan nilai rasio data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut 

c) Menghitung selisih luas z dengan nilai rasio 

d) Menentukan luas maksimal (Lmaks) dari langkah 6 

e) Menetapkan luas tabel Liliefors (Ltabel); Ltabel = Lα (n-10) dimana α = 0.05 dan n adalah banyaknya 

peserta didik 

f) Standar kenormalan yaitu jika Lmaks<Ltabel maka nilai rata-rata data memiliki sebaran yang normal.  

Kriteria uji Shapiro Wilk 

i. Apabila nilai sig > α maka data yang diuji berdistribusi normal 

ii. Apabila nilai sig < α maka data yang diuji tidak berdistribusi normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian homogen atau tidak dan juga 

untuk mengetahui uji apakah yang akan digunakan untuk menentukan hipotesis dari data tersebut. 

Akan tetapi, data dapat diperiksa homogenitasnya jika data berdistribusi normal. Perhitungannya 

adalah dengan menggunakan uji homogenitas dua varians karena terdiri dari dua kelompok data. 

Adapun langkah-langkah uji homogenitas dua variabel menurut (Sundayana, 2014:144) sebagai 

berikut: 

a) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya: 

H0: kedua varians homogen  

Ha: kedua varians tidak homogen  

b) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus: 

 
c) Menetapkan nilai Ftabel dengan persamaan; 

=   

Kemudian Fhitung yang didapat dibandingkan dengan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% dengan dk 

pembilang = k-1 serta dk penyebut= k-1. 

d) Kriteria uji: Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima (varians sama). 

3) Uji Hipotesis 

Jenis uji hipotesis yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik yang 

diajar menggunakan pendekatan LABIRIN lebih tinggi dibandingkan kelompok yang diajar 

menggunakan pendekatan tradisional adalah hipotesis komparatif. Menurut Sugiyono, hipotesis 

komparatif adalah pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada 

sampel yang berbeda.  Hipotesis pada penelitian tes tertulis yaitu terdapat perbedaan peningkatan 

hasil belajar kognitif antara peserta didik yang belajar dengan menerapkan pendekatan LABIRIN dan 

peserta didik yang belajar dengan menerapkan pembelajaran tradisional pada pelajaran getaran dan 

gelombang sehingga dapat dibuat hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
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H0: Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif antara peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan pendekatan LABIRIN dan peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

pendekatan tradisional pada pelajaran getaran dan gelombang. 

Ha: Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif antara peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan pendekatan LABIRIN dan peserta didik yang belajar dengan menggunakan pendekatan 

tradisional pada pelajaran getaran dan gelombang. 

Uji hipotesis ini bermaksud untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah 

perlakuan pada kelompok kontrol ataupun kelompok eksperimen. (Sundayana, 2014: 146-152) ada 

beberapa uji hipotesis, yaitu: 

a) Uji t 

Setelah diketahui data penelitian berdistribusi normal dan mempunyai varians sama, maka uji t 

yang digunakan adalah uji sampel independen. Uji sample independent artinya sampel yang 

dipilih tidak berhubungan satu sama lain. Uji-t dapat digunakan dengan langkah-langkah berikut: 

i. Mendeskripsikan hipotesis nol dan hipotesis penggantinya; 

ii. Menghitung nilai thitung dengan rumus: 

 
Dengan 

 
iii. Menentukan nilai ttabel=tα  (dk=n1+n2-2) 

iv. Standar pengujian hipotesis; 

Apabila; -ttabel ≤ thitung ≤ttabel maka H0 diterima 

b) Uji t’ 

Jika data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal dan memiliki varians tidak homogen, 

maka dapat digunakan uji t’ dengan tahap sebagai berikut:  

i. Mendeskripsikan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 

ii. Menghitung nilai t'hitung dengan rumus: 

 
 Dengan; 

 
iii. Menggambarkan standar pengujian hipotesis: H0 diterima jika: 

 

 
 

c) Uji Mann Whitney 

Uji Mann-Whitney dipakai untuk menguji perbedaan mean dua kelompok sampel independen 

ketika satu atau dua kelompok sampel tidak berdistribusi normal. Langkah uji Mann-Whitney 

adalah: 

i. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif; 

ii. Menggabungkan seluruh nilai observasi dari sampel pertama dan sampel kedua menjadi satu 

kelompok; 
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iii. Menetapkan peringkat mulai dari peringkat satu untuk nilai observasi terkecil hingga peringkat 

tertinggi untuk nilai observasi terbesar atau sebaliknya. Apabila nilainya sama, maka harus 

memiliki nilai pangkat yang sama juga. 

iv. Sesudah nilai observasi di ranking, nilai rangkingnya dijumlahkan lalu diambil rangkingnya 

yang paling rendah.  

v. Menghitung nilai U menggunakan rumus 

 

 
Dari nilai U1 dan U2 dipilih nilai terkecil yang dijadikan Uhitung 

vi. Untuk nilai n1≤40  dan n2≤20 (n1 dan n2 boleh terbalik) Nilai Uhitung ini akan bandingkan 

dengan Utabel, syarat terima H0 apabila Uhitung≤Utabel dan apabila  n1;n2 lumayan besar maka 

lanjutkan pada tahap 7; 

vii. Menetapkan nilai rata-rata dengan persamaan; 

 
viii. Menghitung simpangan baku; 

a. Bagi data yang tidak berulang 

 
b. Bagi data yang terdapat pengulangan 

 

 
                 Dengan nilai t merupakan yang bernilai sama 

ix. Menetapkan transformasi z dengan persamaan rumus: 

 
x. Nilai zhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ztabel,  syarat terima H0 jika: -ztabel ≤ zhitung 

≤ ztabel  

 

2. Teknik Analisis Data Lembar Observasi 

Informasi yang berasal dari lembar observasi dipakai untuk melihat motivasi belajar peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Informasi yang 

didapatkan adalah data kualitatif. Data kualitatif diolah dengan kaidah di kuantifikasi dan dianalisis 

secara deskriptif. Rumus untuk menghitung persentase dari data adalah diantaranya; 

 
Keterangan: 

P= persentase jawaban 

s = skor jawaban 

si = skor sempurna 

 

3. Teknik Analisis Data Lembar Angket 

a.   Persentase angket per indikator dan keseluruhan 

Analisis data angket dapat dilaksanakan dengan menetapkan persentase jawaban informan/peserta 

didik terhadap setiap item pernyataan/pertanyaan yang ada dalam angket kemudian menganalisisnya 

secara deskriptif, atau dengan mengkonversikan data tersebut ke dalam setting seperti skala Likert, 



 Mega Susanty Manalu, Franky A.M. Lumbantobing, Murni | Pendekatan LABIRIN Untuk... 

16                 ISBN: XXX-XXX                                                                                                                                                        

Thurstone dan Guttman, yang mana langsung diuraikan secara kuantitatif (Lestari, 2018). Penetapan 

persentase jawaban peserta didik untuk tiap-tiap item pernyataan maupun pertanyaan dalam angket, 

memakai rumus berikut.  

 
Dengan keterangan, P adalah persentase response, f adalah frekuensi respons sedangkan n merupakan 

jumlah responden. Persentase yang didapatkan pada tiap-tiap pernyataan atau pertanyaan, kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan standar berikut. 

 

 

 

Tabel 10. Kriteria penafsiran persentase jawaban angket 

Besarnya nilai r Interpretasi 

P=0% Tak seorang pun 

0%≤P<25 % Sebagian kecil 

25%≤P<50 % Hampir setengahnya 

P=50% Setengahnya 

50 %≤P<75% Sebagian besar 

75%≤r<100% Hampir seluruhnya 

P=100% Seluruhnya 

(Lestari, 2018) 

 

Pengolahan dan analisis data angket dilaksanakan melalui tahap-tahap berikut. 

1) Membuat tabulasi data dan menetapkan persentase respons peserta didik 

2) Menentukan persentase rata-rata 

Persentase rata-rata respons peserta didik per item pernyataan dihitung dengan persamaan: 

 
Dengan keterangan;  adalah persentase rata-rata respons peserta didik untuk item pernyataan ke-

i, fi merupakan frekuensi pilihan respons peserta didik untuk item pernyataan ke-i, Pi adalah 

persentase pilihan respons peserta didik untuk item pernyataan ke-i sedangkan n merupakan total 

peserta didik 

Sementara itu, persentase rata-rata respons peserta didik secara keseluruhan didapat dengan:  

 
Dengan keterangan;  adalah persentase rata-rata total respons peserta didik,  adalah persentase 

rata-rata respons peserta didik untuk item pernyataan ke-i, sedangkan k merupakan total item 

pernyataan 

3) Melaksanakan analisis secara deskriptif 

Analisis secara deskriptif dilakukan dengan memaparkan persentase respons peserta didik 

berdasarkan standar penafsiran persentase respons angket sebagai berikut: 

a) menelaah per item pernyataan 

b) menelaah keseluruhan 

b.   Uji Hipotesis angket  

Hipotesis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data angket adalah menggunakan 

hipotesis deskriptif. Hipotesis deskriptif menunjukkan hubungan antar variabel secara implisit. 

Sehingga hubungan tersebut cenderung tersembunyi, tidak jelas seperti hipotesis penelitian. Pada 

penelitian ini hipotesis deskriptif adalah peserta didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan 

LABIRIN memiliki motivasi belajar yang tinggi. Jadi hipotesis deskriptif hanya memberi gambaran 

tentang sampel penelitian. Selain diolah serta dianalisis secara deskriptif, analisis dari data angket 

juga dapat dihitung dengan mengkonversi data ke dalam skala sikap, kemudian dianalisis secara 

kuantitatif dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
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1) Mentransformasikan data dengan cara diselidiki, yaitu untuk pernyataan yang bersifat positif, 

kategori SS (Sangat Setuju) diberikan skor tertinggi, sedangkan untuk pernyataan yang bersifat 

negatif, kategori STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor terendah. Berikut ini contoh transformasi 

data memakai skala Likert. 

 

Tabel 11. Transformasi aposteriori 

Pernyataan SS S KS TS STS 

Positif (favorable) 5 4 3 2 1 

Negatif (unfavorable) 1 2 3 4 5 

 

Dengan informasi, SS artinya sangat setuju, S artinya setuju, KS adalah kurang setuju, TS artinya 

tidak setuju, sedangkan STS artinya sangat tidak setuju. 

2) Memakai tabulasi data  

   Tabulasi data dalam tabel untuk memudahkan perhitungan dan analisis data berikutnya. 

3) Membuat daftar rank/ peringkat  

Data yang didapat dari data hasil respons angket adalah data ordinal yang tidak dapat dikenakan 

operasi aljabar (+, -, x, :) secara langsung, tetapi perlu diperingkatkan terlebih dahulu guna 

memberikan pembobotan yang sama (jarak yang sama) pada data tersebut. Pembuatan daftar rank 

ini bermaksud untuk mempermudahkan dalam proses analisis data.  

4) Membuat analisis secara kuantitatif  

Analisis secara kuantitatif dapat dilakukan secara deskriptif kuantitatif maupun secara inferensial 

lewat pengujian statistik tergantung pada rumusan masalah dan tujuan penelitian. Data yang 

dianalisis adalah data rank yang didapat dari tahap sebelumnya. 

Setelah proses transformasi dan tabulasi data telah dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 

membuat rank dan analisis data kuantitatif sebagai berikut: 

a) Membuat data rank, yang terdiri dari kolom data, data terurut, nomor urut dan rank. 

b) Melakukan analisis secara kuantitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Hasil Belajar Kognitif 

a) Normalized Gain 

Pada penelitian ini, langkah pertama untuk mengetahui kenaikan hasil belajar peserta didik setelah 

pembelajaran fisika getaran dan gelombang adalah dengan menghitung nilai gain ternormalisasi. Hasil 

perhitungannya disajikan secara singkat pada tabel berikut.  

 

Tabel 12. Nilai N-Gain kelompok eksperimen dan kelas kontrol 

Data 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai terendah 12 40 12 32 

Nilai tertinggi 60 96 76 92 

Rata-rata 34 70.824 38.452 64.516 

Nilai N-Gain 0.555 0.424 

Interpretasi nilai N-Gain Sedang Sedang 

  

Data pada tabel di atas menunjukkan peningkatan prestasi akademik setiap kelompok setelah 

adanya perlakuan. Tujuan penghitungan data N-Gain adalah untuk mengetahui kategori peningkatan 

setiap kelompok setelah pembelajaran dilaksanakan. Dengan menghitung menggunakan rumus, hasil tes 

N-Gain kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Namun hasil yang diperoleh 
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membuktikan peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan hasil UTS peserta didik yang 

sebelumnya diperoleh guru. Berikut grafik batang N-Gain kedua kelompok. 

 

 
Gambar 1. Grafik N-Gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

 

b) Perbedaan Hasil Uji 

1) Uji Normalitas   

Setelah dilakukan pengujian gain ternormalisasi dan sebelum uji hipotesis data penelitian pada 

awalnya dilaksanakan uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi atau tidak. 

Karena datanya bersifat berbeda yaitu berbentuk distribusi dan tidak dinyatakan dalam bentuk 

interval, serta jumlah sampelnya lebih dari 30, maka uji normalitasnya dilakukan dengan memakai uji 

Liliefors. Data yang dipakai dalam uji normalitas yaitu data gain kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang sudah dinormalisasi.  

Taraf signifikansi pada pengujian normalitas atau α yaitu 0.05 dengan derajat kebebasan (df 

diperoleh dari nilai N-2). Kriteria pengujiannya adalah apabila Lhitung< Ltabel data berdistribusi normal 

sedangkan data tidak berdistribusi normal jika Lhitung≥Ltabel Hasil pengujian normalitas terhadap kedua 

kelompok dapat diperhatikan pada tabel berikut.  

 

Tabel 13. Hasil uji normalitas uji liliefors 

Data Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

N 34 31 

 

0.104 0.069 

 

0.150 0.156 

Kesimpulan Normal Normal 

 

2)  Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas dan setelah dilaksanakan pengujian hipotesis, maka bahan 

penelitian pertama-tama dilakukan uji homogenitas yang dipakai untuk mengetahui homogen atau 

tidaknya bahan penelitian dan uji manakah yang sebaiknya digunakan untuk menentukan hipotesis 

data. Namun, data yang dapat diuji homogenitasnya biasanya merupakan data yang berdistribusi 

normal. Perhitungannya menggunakan uji homogenitas dua variabel karena terdapat dua kelompok 

data. Penulis memformulasikan hipotesis nol dan hipotesis penggantinya. 

H0: kedua varians sama (homogen)  

Ha: kedua varians berbeda (tidak homogen)  

Data yang dilakukan apabila Fhitung< Ftabel maka H0 diterima (varians sama). Hasil uji 

homogenitas kedua kelompok disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas 

F-Test Two-Sample for Variances 

  N-Gain Kelompok Eksperimen N-Gain Kelompok Kontrol 

Mean 0.555 0.424 

Variance 0.048 0.090 

Observations 34 31 

df 33 30 

F 0.535  

P (F≤ f) one-tail 0.041   

F Critical one-tail 0.554   

 

Dari tabel di atas diberikan keterangan bahwa df adalah derajat kebebasan, F adalah Fhitung, 

sedangkan F Critical one-tail adalah Ftabel. Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas di atas didapati 

nilai Fhitung sebanyak 0.535, sedangkan Ftabel, sebanyak 0.554. Lantaran Fhitung< Ftabel, yaitu sebesar 

0.535 < 0.554 sehingga H0 diterima memiliki pengertian bahwa kedua data mempunyai data 

homogen.  

 

3) Uji Hipotesis 

Sehabis dilaksanakan pengujian normalitas dan uji homogenitas, maka tahap berikutnya yaitu 

melakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan analisis diatas, diperoleh data bersifat normal dan 

homogen. Uji hipotesis yang dipakai merupakan uji parametrik, karena data bersifat normal dan 

homogen. Hipotesis penelitian ini adalah ditemukan perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif 

peserta didik yang belajar dengan pendekatan LABIRIN dan peserta didik yang belajar dengan 

pendekatan tradisional, sehingga dapat dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif antara peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan pendekatan LABIRIN dan peserta didik yang belajar dengan 

menemukan pendekatan tradisional pada pelajaran getaran dan gelombang. 

Ha: Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif antara peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan pendekatan LABIRIN dan peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

pendekatan tradisional pada pelajaran getaran dan gelombang. 

Sesudah data hasil penelitian diperoleh sebaran datanya berdistribusi normal, serta memiliki 

data homogen, Sehingga uji t yang dipakai adalah uji sample independent. Uji sample independent 

artinya sampel yang dipilih tidak saling terkait. Standar pengujiannya yaitu apabila  thitung≤ ttabel maka 

H0 diterima, apabila t thitung> ttabel maka H0 ditolak. Selain itu, kriteria pengujian yang dapat dipakai, 

jika  Pvalue≥α maka H0 diterima, dan apabila  Pvalue<α  maka, H0 ditolak. Hasil pengujian hipotesis 

terhadap kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 15. Hasil uji hipotesis 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  N-Gain Kelompok Eksperimen N-Gain Kelompok Kontrol 

Mean 0.555 0.424 

Variance 0.048 0.090 

Observations 34 31 

Pooled Variance 0.068   

Hypothesized Mean Difference 0   

Df 63   

t Stat 2.034   

P (T ≤ t) one-tail 0.023   

t Critical one-tail 1.669   
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t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  N-Gain Kelompok Eksperimen N-Gain Kelompok Kontrol 

P (T ≤ t) two-tail 0.046   

t Critical two-tail 1.998   

 

Dalam penelitian ini diberikan keterangan bahwa t Stat adalah thitung, t critical two-tail adalah 

ttabel, sedangkan P  two-tail adalah ttabel, sedangkan P (T≤ t) adalah taraf signifikansi (α). Berdasarkan 

hasil pengujian pada rekapitulasi di atas, dengan taraf signifikansi α adalah 0.05 diperoleh thitung = 

2.034 dan ttabel = 1.998. Karena nilai thitung = 2.034 tidak berada pada daerah penerimaan H0 yaitu  -

ttabel ≤ thitung≤ ttabel maka H0 ditolak.  

Melalui penjabaran di atas, dapat ditarik kesimpulannya yaitu terima Ha: Ditemukan perbedaan 

peningkatan hasil belajar kognitif antara peserta didik yang belajar dengan menerapkan pendekatan 

LABIRIN (pembeLAjaran BerbasIs seRu, Interaktif, dan uNik) dan peserta didik yang belajar dengan 

menerapkan pendekatan tradisional pada pelajaran getaran dan gelombang. 

 

2. Hasil Motivasi Belajar 

Taraf motivasi peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara umum dapat 

ditilik pada tabel dan disajikan dalam bentuk diagram batang di bawah ini. Besarnya nilai interval pada 

motivasi belajar peserta didik, diperoleh dari nilai maksimum dikurangi nilai minimum. Nilai minimum 

motivasi belajar diperoleh dari hasil kali jumlah soal motivasi belajar dengan nilai terendah dari skala Likert 

yang bernilai satu, sehingga nilai terendahnya adalah 40. Nilai maksimum motivasi belajar diperoleh dari 

hasil kali jumlah soal motivasi belajar dengan nilai tertinggi dari skala Likert yang bernilai lima, sehingga 

nilai tertinggi adalah 200. Besarnya nilai interval diperoleh dari nilai maksimum dikurangi nilai minimum, 

kemudian hasil tersebut akan dibagi dengan jumlah skala Likert yaitu 160 dibagi 5 adalah 32. Jadi panjang 

kelas pada tiap kategori nilai adalah 32.  

 

Tabel 16. Persentase motivasi belajar 

Interval Nilai Kategori Nilai 
Kelompok Eksperimen  Kelompok Kontrol 

Frekuensi % perolehan  Frekuensi % perolehan  

168 ≤ n ≤ 200 Sangat tinggi 0 0.0 0 0.0 

136 ≤ n ≤ 167 Tinggi 11 32.353 7 22.581 

104 ≤ n ≤ 135 Sedang  23 67.647 23 74.194 

72 ≤ n ≤ 103 Rendah 0 0.0 1 3.226 

40 ≤ n ≤ 71 Sangat Rendah 0 0.0 0 0.0 

 

 
Gambar 2. Diagram persentase motivasi belajar 
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Berdasarkan gambar di ketahui bahwa terdapat 32.353% peserta didik mempunyai motivasi yang 

tinggi di kelompok eksperimen dan 22.581% mempunyai motivasi tinggi di kelompok kontrol. Peserta didik 

yang memiliki motivasi belajar sedang di kelompok eksperimen bernilai 67.647% sedangkan di kelompok 

kontrol bernilai 74.194%. Selain itu motivasi belajar peserta didik berada golongan rendah sebesar 3.226% 

pada kelompok kontrol sedangkan pada kelompok eksperimen tidak memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diperoleh bahwa motivasi ditemukan perbedaan motivasi belajar 

peserta didik untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Motivasi belajar peserta didik pada 

kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kelompok kontrol. Perbedaan motivasi belajar ini 

dapat di analisis pada setiap indikator motivasi belajar pada pembahasan.  

 

B. Pembahasan 

1. Pembahasan Hasil Belajar 

Penelitian ini bermaksud untuk membandingkan efektivitas pendekatan LABIRIN dengan 

pendekatan tradisional dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Dari data nilai N-Gain  di 

kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan LABIRIN adalah 0.555, sementara kelompok 

kontrol yang menggunakan pendekatan tradisional adalah 0.424. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan LABIRIN lebih efektif.  

Pendekatan LABIRIN, yang mencakup penggunaan PhET (Physics Education Technology), kuis, 

dan praktikum memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui berbagai cara, seperti visual, auditori 

dan kinestetik sehingga menghasilkan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan atraktif. Penggunaan 

simulasi interaktif PhET menunjang peserta didik memahami materi yang sukar dengan lebih mudah 

melalui visualisasi nyata. Kuis yang diberikan secara berkala memberikan tanggapan langsung kepada 

peserta didik, membantu peserta didik membenahi pemahaman secara cepat dan efektif. Praktikum 

memungkinkan peserta didik untuk menggunakan teori dalam konteks nyata, mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan peserta didik.  

Di sisi lain, pendekatan tradisional lebih sistematis dan terstruktur, cenderung lebih teoritis dan 

minim melibatkan peserta didik secara refleks dalam kegiatan praktikum. Pendekatan ini mengikuti 

langkah-langkah sistematis seperti observasi, menanya, eksperimen, dan komunikasi. Meskipun penting 

untuk pemahaman ilmiah, pendekatan ini kurang menarik bagi beberapa peserta didik terutama peserta 

didik tingkat SMP dan tidak melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.  Hal ini 

dapat mengurangi keterlibatan peserta didik dalam membuat pembelajaran menjadi lebih monoton, yang 

berdampak pada hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan pendekatan yang lebih interaktif 

seperti LABIRIN. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menyatakan bahwa pendekatan LABIRIN yang lebih variatif 

dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik lebih manjur 

dibandingkan dengan pendekatan tradisional. Oleh sebab itu, penggunaan pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berbasis kegiatan praktis sangat direkomendasikan untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Dengan memakai hasil pretest dan posttest yang sudah diperoleh dari kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol, peneliti menghitung peningkatan hasil belajar untuk setiap 

indikator memakai rumus N-Gain, sehingga diperoleh data berikut. 

 

Tabel 17. N-Gain per indikator 

N-Gain Untuk Tiap Indikator 

Indikator Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

N-Gain Interpretasi N-Gain Interpretasi 

Mengingat (C1) 0.608 Sedang 0.455 Sedang 

Memahami (C2)  0.584 Sedang 0.393 Sedang 

Mengaplikasikan (C3) 0.500 Sedang 0.488 Sedang 

Menganalisis (C4) 0.493 Sedang 0.343 Sedang 
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Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menemukan adanya peningkatan dari setiap indikator 

soal yang diujikan pada kedua kelompok. Akan tetapi, indikator kelompok eksperimen memiliki N-Gain  

paling tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan hasil belajar per indikator ditampilkan secara 

lebih jelas melalui diagram pada gambar 3. 

 

   
Gambar 3. N-Gain per indikator hasil belajar kognitif 

Perbedaan hasil belajar kognitif antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat 

dalam penjelasan tiap indikator hasil belajar kognitif berikut. 

a.    Indikator Mengingat (C1) 

 Dengan menggunakan hasil pretest dan posttest yang telah diperoleh dari kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol, peneliti menghitung peningkatan hasil belajar untuk indikator 

mengingat menggunakan rumus N-Gain. Dari data-data di atas, peneliti menemukan bahwa ada 

peningkatan dari indikator soal yang diujikan pada kedua kelompok. Akan tetapi, pada indikator 

kelompok eksperimen memiliki N-Gain  paling tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan 

hasil belajar indikator mengingat ditampilkan secara lebih jelas melalui grafik pada di atas. Penelitian 

ini menggambarkan bahwa indikator mengingat peserta didik di kelompok eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan LABIRIN, mempunyai N-Gain sebesar 0.608, sementara kelompok kontrol 

yang menggunakan pendekatan tradisional memiliki N-Gain sebesar 0.455. Perbedaan ini dapat 

dijelaskan melalui beberapa aspek terkait metode pembelajaran yang diterapkan di kedua kelompok. 

 Pendekatan LABIRIN yang digunakan di kelompok eksperimen didesain untuk menjadi lebih 

seru, interaktif, dan unik. Penggunaan PhET, kuis, mencatat dan praktikum menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis dan menarik. Simulasi interaktif PhET memungkinkan peserta didik memahami 

konsep abstrak dengan cara lebih visual dan langsung, sehingga meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk mengingat informasi. Kuis yang diberikan secara berkala memberikan umpan balik yang 

cepat, memungkinkan peserta didik untuk memperbaiki kesalahan dan memperkuat pemahaman 

peserta didik secara terus-menerus. Praktikum juga memberikan pengalaman langsung yang 

membantu memperkuat memori jangka panjang. PowerPoint memberikan visualisasi tambahan yang 

mendukung pengenalan dan pengingatan informasi, serta mencatat memperkuat proses mengingat 

kembali melalui aktivitas aktif menulis dan meringkas informasi.  

 Berdasarkan (Bistari Basuni, Yusuf, 2018) aktivitas mengingat dapat dilakukan melalui 

penggunaan alat visual, dalam penggunaan alat bantu visual seperti diagram atau gambar, karena 

informasi visual cenderung lebih mudah diingat dibandingkan informasi tekstual. Alat bantu visual 

dapat membantu mengorganisir informasi dan membuat koneksi yang lebih kuat dalam ingatan. 

Proses belajar mengajar berubah karena guru mendatangkan nuansa yang berbeda dari sebelumnya 

monoton menjadi bervariasi. Guru yang monoton tidak banyak memberikan intervensi konstruktif 

(dukungan edukatif) ketika peserta didik merasa bosan, sehingga kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung selalu sama seperti sebelumnya.  
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 Di sisi lain, kelompok kontrol menggunakan pendekatan tradisional seperti demonstrasi guru 

dan percobaan sederhana, yang cenderung lebih pasif. Dalam pendekatan ini, peserta didik hanya 

mengamati tanpa banyak keterlibatan aktif, sehingga kurang efektif dalam membantu peserta didik 

mengenali konsep-konsep yang diajarkan. Kurangnya variasi media pembelajaran dan pendekatan 

yang lebih satu arah membuat peserta didik kurang termotivasi dan terlibat, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk mengenali dan mengingat kembali informasi. 

b.   Indikator Memahami (C2) 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa indikator memahami (C2) peserta didik di kelompok 

eksperimen dengan menerapkan pendekatan LABIRIN lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol dengan menerapkan pendekatan tradisional. Perbedaan ini dapat dijelaskan dengan melihat 

cara kedua pendekatan tersebut diterapkan dalam pembelajaran.  

 Pendekatan LABIRIN menggabungkan berbagai metode pembelajaran interaktif seperti 

penggunaan multimedia yang pada penggunaan kombinasi berbagai media penyajian informasi 

seperti teks, gambar, audio, video, animasi, simulasi dan sebagainya. Penggunaan media yang 

digunakan pada pendekatan LABIRIN adalah simulasi PhET, kuis Kahoot. Simulasi PhET 

menunjang peserta didik memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak dengan cara menarik dan 

langsung membuat peserta didik lebih gampang  memahami materi (Ibnu Adam dkk., 2020). Simulasi 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan eksperimen virtual, hal ini 

memungkinkan peserta didik melihat hasil langsung dari teori yang dipelajari, sehingga 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Sementara Kahoot adalah platform pembelajaran berbasis 

game yang menggunakan kombinasi pertanyaan teks, gambar, video dan interaksi peserta didik 

melalui perangkat peserta didik. Penggunaan multimedia seperti ini sejalan dengan temuan peneliti 

dalam artikel jurnal yang menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman dan kerja peserta 

didik (Lindner dkk., 2020) 

 Kuis berkala memberikan umpan balik terus-menerus yang membantu peserta didik 

memperbaiki kesalahan dan memperkuat pemahaman peserta didik. Kegiatan diskusi kelompok 

memperkuat antara konsep yang dipahami bersama dengan teman kelompok. Studi menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang interaktif, variatif, dan melibatkan peserta didik secara aktif dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif, termasuk pemahaman (AMG Media, 2023). 

c.    Indikator Mengaplikasikan (C3) 

 Pendekatan pembelajaran yang beragam diantara kelompok eksperimen (LABIRIN) dan 

kelompok kontrol (pendekatan tradisional) dapat memberikan konteks yang berbeda dalam tahap 

pembelajaran, yang kemudian dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif peserta didik, terutama 

dalam indikator C3 yang menunjukkan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan. 

 Pendekatan LABIRIN menekankan pembelajaran yang seru, interaktif, dan unik dengan 

menggunakan berbagai media dan metode seperti PhET, Kahoot, kerja kelompok, penjelasan materi 

yang menarik, serta penggunaan video dan presentasi multimedia. Pendekatan ini cenderung 

melahirkan lingkungan pembelajaran yang lebih aktif dan atraktif bagi peserta didik, yang mungkin 

menumbuhkan tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

peserta didik dapat lebih aktif dalam mengaplikasikan pengetahuan yang peserta didik peroleh, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

 Di sisi lain, pendekatan tradisional yang digunakan dalam kelompok kontrol mungkin lebih 

tradisional dan kurang interaktif. Meskipun pendekatan ini mungkin efektif dalam menyampaikan 

informasi secara langsung melalui demonstrasi, tanya jawab, dan ceramah, namun kurangnya elemen-

elemen interaktif dan keunikan dalam pembelajaran tersebut mungkin tidak sekuat pendekatan 

LABIRIN dalam merangsang minat dan keterlibatan peserta didik. Keadaan tersebut menyebabkan 

hasil belajar kognitif sedikit lebih rendah, seperti terlihat dari N-Gain kelompok kontrol yang lebih 

rendah sebesar 0.488 dibandingkan dengan kelompok eksperimen sebesar 0.500. 

d.    Indikator Menganalisis (C4) 

 Pendekatan LABIRIN yang berbasis seru, interaktif, dan unik bisa menumbuhkan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada indikator C4 (menganalisis) lebih baik dibandingkan pendekatan 

tradisional. Dalam pendekatan LABIRIN, penggunaan media interaktif seperti PhET, Kahoot dan 
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media pembelajaran seperti video dan presentasi PowerPoint membantu menciptakan pembelajaran 

yang menarik. PhET, misalnya, memungkinkan peserta didik untuk melakukan simulasi interaktif 

yang memperdalam pemahaman peserta didik terhadap konsep yang sulit melalui memanipulasi 

variabel dan observasi langsung. Hal ini membantu peserta didik menganalisis informasi melalui 

visualisasi dan eksplorasi. Dengan PhET Simulation memungkinkan peserta didik untuk melakukan 

eksperimen di mana variabel seperti amplitudo dan frekuensi dapat dimanipulasi dengan mudah 

(Rahayu & Erman, 2017) 

 Contoh dalam simulasi getaran dan gelombang, peserta didik dapat menentukan massa serta 

mengubah panjang tali dan melihat efeknya pada periode, frekuensi dan kemudian mencari jawaban 

untuk mengetahui kebenaran maupun kesalahan dari hipotesis yang dibuat sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih baik mendorong karena peserta didik lebih aktif dan bervariasi dalam 

memakai media pembelajaran tersebut. Selanjutnya, peserta didik pun diberikan kesempatan untuk 

belajar dalam kelompok dengan menganalisis cepat rambat gelombang pada gelombang tali dengan 

menggunakan simulasi PhET. 

 Pada pendekatan LABIRIN, dilaksanakan kuis dengan menerapkan aplikasi Kahoot yang 

menjadikan pembelajaran menjadi seru, interaktif dan unik sehingga meningkatkan kesenangan 

peserta didik dalam belajar dan mempercepat kemampuan peserta didik dalam menganalisis. 

Bersumber pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Puspita Anggraeni & Ginanjar, 2020) 

mengatakan bahwasanya pembelajaran e-learning dengan media kahoot efektif dalam meningkatkan 

kemampuan analisis peserta didik. Kahoot menyediakan kuis yang berbentuk permainan dengan 

tampilan menarik dan waktu terbatas, yang membuat peserta didik termotivasi dan antusias menjawab 

pertanyaan. Interaktivitas Kahoot memungkinkan peserta didik untuk menjawab  pertanyaan secara 

langsung melalui hp peserta didik, bersaing dengan teman-teman sekelas dalam waktu yang 

ditentukan, yang mendorong keterlibatan aktif dan berpikir analitik. Keunikan dari kahoot terletak 

pada desain kuis yang beragam dan fleksibilitas untuk menambahkan elemen audio-visual yang 

membuat pengalaman belajar berbeda dari metode tradisional. Dengan demikian, menggunakan 

kahoot dalam pembelajaran tidak semata-mata meningkatkan kesenangan serta keterlibatan peserta 

didik tetapi juga memperkuat daya ingat peserta didik dan mempercepat kemampuan dalam 

menganalisis informasi. Peserta didik perlu menganalisis pertanyaan dengan cepat untuk memilih 

jawaban yang benar, yang meningkatkan kemampuan analitis peserta didik melalui pengambilan 

keputusan cepat.  

 Kerja kelompok dalam pendekatan LABIRIN juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. Diskusi kelompok memungkinkan peserta didik 

untuk memberikan pendapat, memecahkan masalah bersama-sama saat mengerjakan LKS yang sudah 

diberikan. Selain itu, penjelasan materi melalui video dan presentasi multimedia membantu peserta 

didik memahami konsep yang sukar dengan cara yang mudah diakses dan menarik secara visual, 

yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis informasi.  

 Perbandingan antara N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0.493 dan kelompok kontrol 

sebesar 0.343 menunjukkan bahwa pendekatan LABIRIN lebih berhasil dalam membantu hasil 

belajar kognitif untuk indikator analisis. Pendekatan tradisional tradisional yang digunakan di 

kelompok kontrol mungkin efektif dalam beberapa aspek, tetapi kurangnya interaktivitas dan elemen 

unik yang ditawarkan oleh LABIRIN bisa membuat pembelajaran kurang atraktif dan menantang buat 

peserta didik.  Melalui pendekatan LABIRIN, peserta didik lebih terlibat secara giat dalam langkah 

pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis 

informasi secara lebih mendalam dan kritis. 

 

2. Pembahasan Motivasi Belajar 

Penelitian ini bermaksud untuk membandingkan motivasi belajar diantara dua kelompok, satu 

kelompok eksperimen menggunakan pendekatan LABIRIN, sementara kelompok lainnya yaitu 

kelompok kontrol menggunakan pendekatan tradisional. Hasilnya dicatat berdasarkan berbagai indikator 

motivasi belajar. Tabel berikut merangkum skor motivasi untuk setiap indikator.  
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Tabel 18. Rekapitulasi skor motivasi belajar peserta didik 

No Indikator Eksperimen  Kontrol Selisih 

1 Tekun menghadapi tugas 0.740 0.721 0.019 

2 Ulet menghadapi kesulitan 0.711 0.658 0.053 

3 
Menunjukkan minat terhadap bermacam-

macam masalah 
0.726 0.684 0.042 

4 Lebih senang bekerja mandiri 0.538 0.508 0.029 

5 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 0.627 0.608 0.019 

6 Dapat mempertahankan pendapatnya 0.572 0.550 0.022 

7 
Tidak mudah melepaskan hal-hal yang 

diyakini 
0.709 0.684 0.026 

8 
Senang mencari dan memecahkan masalah 

soal-soal 
0.679 0.640 0.039 

  Rata-rata 0.663 0.632 0.031 

 

Berdasarkan data yang diberikan, nilai rata-rata motivasi peserta didik di kelompok eksperimen 

yang menggunakan pendekatan LABIRIN adalah 0.663, sementara rata-rata di kelompok kontrol yang 

menggunakan pendekatan tradisional adalah 0.632. Ini menyiratkan bahwa kelompok eksperimen 

mempunyai motivasi keseluruhan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Setiap faktor 

motivasi menunjukkan skor yang lebih besar di kelompok eksperimen, dengan perbedaan yang 

bervariasi. Berikut disajikan perbandingan motivasi belajar peserta didik berdasarkan tiap indikator 

dalam bentuk grafik batang. 

 

 
Gambar 4. Grafik skor motivasi belajar peserta didik per indikator 

 

Menurut Sardiman, 2011:92 pada jurnal (Oktiani, 2017) ada beberapa cara dan metode 

memunculkan motivasi peserta didik yang dapat diterapkan guru yaitu memberi nilai, hadiah kompetisi, 
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ego-involvement,  mengadakan kuis,   memberitahukan   hasil, penghargaan, hukuman, hasrat   untuk   

belajar, minat,   dan memaparkan tujuan yang hendak dicapai kepada peserta didik. 

a.   Tekun menghadapi tugas 

 Perbedaan kecil sebesar 0.019 dalam indikator "tekun menghadapi tugas" antara pendekatan 

LABIRIN di kelompok eksperimen dan pendekatan tradisional di kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa kedua pendekatan tersebut hampir sama efektifnya dalam mempertahankan ketekunan peserta 

didik. Namun, pendekatan LABIRIN, yang mencakup penggunaan media seperti PhET, Kahoot, dan 

diskusi kelompok, memberikan elemen tambahan yang membuat pembelajaran lebih seru, interaktif, 

dan unik. Media ini membantu peserta didik tetap fokus dan termotivasi dengan cara yang berbeda 

dari pendekatan tradisional. Misalnya, PhET menyediakan simulasi interaktif yang memungkinkan 

peserta didik mengetahui konsep fisika melalui percobaan virtual, sementara Kahoot menjadikan 

evaluasi sebagai aktivitas yang kompetitif dan menyenangkan. Diskusi kelompok, di sisi lain, 

memfasilitasi kolaborasi dan membolehkan peserta didik belajar dari satu dengan yang lain, serta 

berkontribusi pada peningkatan ketekunan peserta didik dalam menghadapi tugas. 

 Menetapkan tujuan yang jelas dan menantang dalam pendekatan LABIRIN membantu peserta 

didik fokus dan berusaha lebih keras untuk mencapai target yang diberikan. Penerapan ulangan (kuis) 

melalui platform interaktif seperti Kahoot memastikan bahwa peserta didik secara konsisten terlibat 

dan berlatih, mengetahui bahwa peserta didik akan diuji secara berkala. Selain itu, kemampuan 

peserta didik untuk melihat kemajuan peserta didik melalui hasil yang visual dan interaktif membantu 

memotivasi peserta didik untuk tetap tekun. Mengetahui hasil kerja peserta didik, baik melalui umpan 

balik langsung dari simulasi PhET atau hasil ulangan dari Kahoot, memberikan dorongan psikologis 

bagi peserta didik untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah 

 

b.   Ulet menghadapi kesulitan 

 Perbedaan sebesar 0.053 dalam indikator "ulet menghadapi kesulitan" antara pendekatan 

LABIRIN di kelompok eksperimen dan pendekatan tradisional di kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa pendekatan LABIRIN lebih efektif dalam meningkatkan ketahanan peserta didik menghadapi 

tantangan. Penggunaan media interaktif seperti PhET dan Kahoot, serta diskusi kelompok, 

menciptakan proses belajar lebih atraktif dan melibatkan peserta didik secara aktif. Misalnya, PhET 

menyediakan simulasi interaktif yang memungkinkan peserta didik bereksperimen dan memahami 

konsep-konsep yang sulit melalui pendekatan praktis. Saat peserta didik menghadapi kesulitan dalam 

simulasi, peserta didik didorong untuk mencoba lagi dan menemukan solusi, yang mengembangkan 

ketahanan peserta didik dalam menghadapi masalah. 

 Pemberian ulangan berkala melalui Kahoot menantang peserta didik untuk terus berusaha 

meskipun menghadapi kesulitan. Kompetisi yang sehat dan umpan balik instan membantu peserta 

didik mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mendorong peserta didik untuk tidak mudah 

menyerah. Selain itu, mengetahui hasil kemajuan peserta didik, meskipun kecil, memberikan motivasi 

tambahan untuk terus berusaha. Diskusi kelompok memungkinkan peserta didik untuk berbagi 

pengalaman dan strategi dalam mengatasi kesulitan, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

secara kolaboratif. Penerapan hukuman yang bijak juga mengajarkan peserta didik untuk menghadapi 

tantangan dengan serius dan tidak mudah menyerah. Kombinasi elemen-elemen ini dalam pendekatan 

LABIRIN membuat pembelajaran lebih seru, interaktif, dan unik, yang secara signifikan 

meningkatkan ketahanan peserta didik dalam menyelesaikan kesukaran. 

c.    Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

 Perbedaan sebesar 0.042 dalam indikator "menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah" antara pendekatan LABIRIN di kelompok eksperimen dan pendekatan tradisional di 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa pendekatan LABIRIN lebih efektif dalam menumbuhkan 

ketertarikan peserta didik akan beragam masalah. Pada pendekatan LABIRIN, penggunaan media 

seperti PhET, Kahoot, dan diskusi kelompok membuat proses pembelajaran lebih atraktif dan memicu 

keingintahuan peserta didik. Misalnya, PhET memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi 

berbagai konsep ilmiah melalui simulasi interaktif, yang menstimulasi peserta didik untuk berpikir 

kritis dan mengeksplorasi lebih banyak permasalahan yang berkaitan dengan konsep tersebut. Hal 



SEMINAR PENDIDIKAN IPA XVI 2024 

“Transformasi Pembelajaran IPA untuk Menyongsong Indonesia Emas 2045” 

ISSN: XXX-XXX  27 

tersebut membantu peserta didik mengembangkan minat lebih dalam terhadap berbagai topik yang 

peserta didik pelajari. 

 Kahoot, dengan pendekatan kuis yang kompetitif dan interaktif, mendorong peserta didik 

untuk tertarik pada berbagai pertanyaan dan topik yang berbeda. Peserta didik yang berpartisipasi 

dalam kuis ini sering kali merasa tertantang dan termotivasi untuk mempelajari lebih banyak lagi. 

Diskusi kelompok juga berperan penting dalam menumbuhkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah. Melalui diskusi, peserta didik berbagi pandangan dan pendekatan yang berbeda untuk 

pemecahan masalah, tentunya akan memperkaya pemahaman peserta didik dan menumbuhkan minat 

peserta didik terhadap berbagai topik. Diskusi yang seru dan interaktif ini membuat peserta didik 

lebih terbuka terhadap berbagai masalah dan mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi solusi 

yang kreatif. Kombinasi dari elemen-elemen ini dalam pendekatan LABIRIN mendatangkan 

lingkungan belajar yang dinamis dan atraktif, dan meningkatkan minat peserta didik terhadap 

bermacam-macam masalah dibandingkan pendekatan tradisional tradisional. 

d.    Lebih senang bekerja mandiri 

 Perbedaan sebesar 0.030 dalam indikator "lebih senang bekerja mandiri" antara pendekatan 

LABIRIN di kelompok eksperimen dan pendekatan tradisional di kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa pendekatan LABIRIN lebih efektif dalam mendorong peserta didik untuk bekerja secara 

mandiri. Pendekatan LABIRIN melibatkan penggunaan media seperti PhET, Kahoot, dan diskusi 

kelompok, yang memberikan pengalaman belajar yang seru dan interaktif. Misalnya, PhET 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan eksplorasi dan eksperimen secara mandiri, sehingga 

peserta didik dapat memahami konsep-konsep ilmiah melalui upaya peserta didik sendiri. 

Pengalaman ini mengembangkan rasa percaya diri serta kemandirian dalam belajar, karena peserta 

didik merasa mampu mengatasi tantangan dan menemukan jawaban sendiri tanpa terlalu banyak 

bergantung pada guru. 

e.    Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 

 Perbedaan sebanyak 0.019 dalam indikator "cepat bosan pada tugas-tugas rutin" antara 

pendekatan LABIRIN di kelompok eksperimen dan pendekatan tradisional di kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa kedua pendekatan memiliki efektivitas yang hampir sama dalam mengurangi 

kebosanan peserta didik terhadap tugas-tugas rutin. Dalam pendekatan LABIRIN, kegiatan seperti 

penggunaan PhET, Kahoot, dan diskusi kelompok menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan 

menantang, yang membantu mengurangi kebosanan peserta didik. Misalnya, Kahoot mewujudkan 

semangat kompetisi yang sehat serta menarik, maka dari itu peserta didik terdorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam tugas-tugas yang diberikan. Kompetisi ini membuat langkah pembelajaran 

bertambah mengasyikkan dan memotivasi peserta didik agar terus terlibat, meskipun tugas yang 

dibagikan bersifat rutin. 

 Mengaitkan tugas, minat dan tujuan pribadi peserta didik juga efektif dalam mengurangi 

kebosanan. Pendekatan LABIRIN  membolehkan peserta didik untuk tertarik dalam kegiatan relevan 

dan menarik, seperti simulasi interaktif PhET yang memungkinkan peserta didik mengeksplorasi 

konsep-konsep ilmiah dengan cara yang lebih menarik. Diskusi kelompok memberi peserta didik 

kesempatan untuk mengaitkan pembelajaran dengan minat pribadi peserta didik, sehingga tugas-tugas 

menjadi lebih bermakna dan menarik. Pemberian hadiah sebagai insentif tambahan juga membantu 

peserta didik mengatasi kebosanan pada tugas-tugas rutin. Dengan mengetahui bahwa ada 

penghargaan yang bisa peserta didik dapatkan, peserta didik lebih termotivasi untuk menyelesaikan 

tugas-tugas dengan baik. Kombinasi dari elemen-elemen ini dalam pendekatan LABIRIN membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan unik, sehingga mengurangi tingkat kebosanan yang dirasakan oleh 

peserta didik, meskipun perbedaan yang dihasilkan relatif kecil dibandingkan dengan pendekatan 

tradisional. 

f.   Dapat mempertahankan pendapatnya 

 Perbedaan sebesar 0.022 dalam indikator "dapat mempertahankan pendapatnya" antara 

pendekatan LABIRIN pada kelompok eksperimen dan pendekatan tradisional di kelompok kontrol, 

menandakan bahwa kelompok eksperimen sedikit lebih unggul dalam kecakapan peserta didik 

mempertahankan pendapat peserta didik. Pendekatan LABIRIN yang melibatkan penggunaan PhET, 
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Kahoot, dan diskusi kelompok menciptakan lingkungan yang mendukung peserta didik untuk 

mengolah dan mempertahankan pendapat peserta didik. Diskusi kelompok, misalnya, memberikan 

peserta didik kesempatan untuk berargumen serta mempertahankan pandangan peserta didik sambil 

mendengarkan dan menanggapi pendapat orang lain. Interaksi semacam ini membantu peserta didik 

belajar cara menyusun argumen yang baik dan mempertahankan pendapat peserta didik dengan logis 

dan berbasis fakta. 

 Penggunaan media interaktif seperti PhET dan Kahoot juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mempertahankan pendapat peserta didik. PhET 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan eksperimen dan simulasi, yang memberikan bukti 

empiris untuk mendukung pendapat peserta didik. Saat menggunakan Kahoot, peserta didik 

menerima umpan balik langsung mengenai jawaban peserta didik, yang membantu peserta didik 

memperbaiki dan memperkuat argumen peserta didik. Pendekatan seru dan interaktif ini membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menstimulasi peserta didik agar lebih terlibat dan berani saat 

mempertahankan pandangan peserta didik. Menggunakan strategi seperti ego-involvement, di mana 

peserta didik menyadari pentingnya tugas dan bagaimana mempertahankan argumen peserta didik, 

serta memberikan pujian yang meningkatkan kepercayaan diri, juga berkontribusi pada keberhasilan 

pendekatan LABIRIN dalam mengembangkan kemampuan ini dibandingkan dengan pendekatan 

tradisional. 

g.   Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini 

 Indikator "Tidak Mudah Melepaskan Hal-hal yang Diyakini" dengan perbedaan sebesar 0.039 

menunjukkan bahwa peserta didik cenderung mempertahankan keyakinan peserta didik secara kuat, 

bahkan dalam situasi di mana bukti empiris menunjukkan sebaliknya. Diperoleh kesimpulan bahwa 

kelompok eksperimen lebih menikmati proses mencari dan memecahkan masalah dibandingkan 

kelompok kontrol dapat dipahami dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Pendekatan 

LABIRIN di kelompok eksperimen, dengan penggunaan PhET, Kahoot, serta diskusi kelompok, 

memberikan pengalaman pembelajaran lebih seru dan mengasyikkan. Melalui kegiatan yang seru, 

interaktif, dan unik ini, peserta didik dapat tetap mempertahankan keyakinan peserta didik karena 

peserta didik terlibat secara pribadi dalam proses pembelajaran, merasakan kemajuan yang peserta 

didik capai, dan mendapatkan pujian atas keteguhan peserta didik, yang semuanya dapat memperkuat 

ego-involvement peserta didik dalam pembelajaran. 

h.    Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

 Indikator "Senang Mencari dan Memecahkan Masalah" dengan selisih sebesar 0.039 

menandakan adanya perbedaan signifikan diantara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 

tingkat kepuasan peserta didik terhadap proses mencari dan memecahkan masalah. Kesimpulan 

bahwa kelompok eksperimen lebih menikmati proses ini bisa dijelaskan melalui beberapa faktor. 

Pertama, adanya unsur saingan atau kompetisi dalam pembelajaran dapat menjadi pendorong bagi 

peserta didik untuk mencari solusi dengan lebih antusias. Kedua, pengaitan tugas dengan minat dan 

tujuan pribadi peserta didik memotivasi peserta didik secara intrinsik untuk terlibat dalam pencarian 

solusi. Ketiga, penggunaan ulangan yang dirancang untuk menguji kemampuan pemecahan masalah 

juga dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mencari solusi karena memberikan kesempatan 

untuk mengukur kemampuan peserta didik secara terukur dan memperoleh umpan balik yang 

berguna. Dengan demikian, kombinasi faktor-faktor inilah yang berkontribusi pada tingkat kepuasan 

yang lebih tinggi dari peserta didik dalam kelompok eksperimen terhadap proses mencari dan 

memecahkan masalah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan LABIRIN, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil uji gain ternormalisasi diperoleh data bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

termasuk dalam kategori sedang. Walaupun kedua kelompok tersebut tidak berada pada kategori yang 

berbeda jauh, tetapi nilai N-Gain menunjukkan perbedaan yang cukup besar, yaitu 0.555 buat kelompok 

eksperimen serta 0.424 buat kelompok kontrol. Perhitungan dengan menggunakan rumus diperoleh hasil uji 
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gain kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil uji gain kelompok kontrol. Disimpulkan 

bahwa setelah diberikan perlakuan, hasil belajar setiap kelompok mengalami peningkatan.  

2. Karena thitung > ttabel, atau nilai P < 0.05. Artinya terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif peserta 

didik setelah menggunakan pendekatan LABIRIN (pembeLAjaran BerbasIs seRu, Interaktif dan uNik 

dibandingkan diajar menggunakan pendekatan tradisional. 

3. Berdasarkan data yang diberikan, rata-rata skor motivasi belajar peserta didik di kelompok eksperimen yang 

menggunakan pendekatan LABIRIN adalah 0.663, sementara skor rata-rata pada kelompok kontrol yang 

memakai pendekatan tradisional adalah 0.632. Ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mempunyai 

motivasi keseluruhan yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Setiap faktor motivasi menunjukkan 

skor yang lebih tinggi di kelompok eksperimen, dengan perbedaan yang bervariasi. 
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